DIPONEGORO JOURNAL OF MANAGEMENT  Volume5, Nomor 3, Tahun 2016, Halaman 1-13
http://ejournal-sl.undip.ac.id/index.php/dbr ISSN (Online): 2337-3792

ANALISISPENGARUH ATRIBUT PRODUK, KEBUTUHAN
MENCARI VARIASI, DAN WORD OF MOUTH TERHADAP
PERILAKU KEPUTUSAN PERPINDAHAN MEREK LAPTOP
HEWLETT-PACKARD (HP) KE ASUS

Yogi Wibisana, Sri Rahayu Tri Astuti *
(Email: yogiwibisanal6@gmail.com)

Jurusan Mangjemen Fakultas Ekonomika dan Bisnis Universitas Diponegoro
Jl. Prof. Soedharto SH Tembalang, Semarang 50239, Phone: +622476486851

ABSTRACT
Brand switching is one of the interesting objects for study. Companies need to know what motivates
consumers to switch to products of competitors. The purpose of this study is to test the influence of
product attributes, the variety-seeking and word of mouth to brand switching behavior of the
decision on the Hewlett-Packard (HP) laptop brand to the ASUS laptop brand. For independent
variables in this research consists of the product attributes (X1), need to find variation (X2), and
word of mouth (X3) and the dependent variable is brand switching (Y).

The sample of 100 respondents in the area around the campus of the University of
Diponegoro in Tembalang taken using purposive sampling techniques. Analysis using SPSS 11.5
which include validity test, reliability test, classic assumption test, and test the goodness of fit
through multiple linear regression, F test, t test, and analysis of the coefficient of determination (R

2
).

Word of mouth showed the greatest regression coefficient so that it can be concluded
that these variables are the most important factors that influence brand switching on Hewlett-
Packard laptop brand to ASUS laptop brand. The second most influential factor is the product
attributes, and the last is the need to find variation. Determinant coefficient (adjusted RP) of 0.520
or 52.0 percent which illustrates that the model coefficient already meet the standards of the test.
The third independent variable in this study could explain 52.0 percent of the variable
displacement brand. While the remaining 48.0 percent is explained by other variables outside of
the three variables used in this study.
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PENDAHULUAN

Perkembangan dunia industri di Indonesia saat ini meningkat pesat sehingga menimbulkan
persaingan yang tinggi antar perusahaan. Semakin tingginya tingkat persaingan dalam dunia
industri ini telah menuntut pasar menjadi lebih kreatif dalam menginovasikan produk. Adanya
persaingan di duniaindustri ini telah membuat berbagai perusahaan mengeluarkan produk dengan
karakteristik tertentu. Jika suatu perusahaan berhasil menarik konsumen dengan produk yang
mereka produksi, maka akan memunculkan konsumen dengan loyalitas yang tinggi. Oleh karena
itu, perusahan perlu melakukan berbagai macam langkah dalam hal mempertahankan dan
meningkatkan loyalitas merek yang sudah dibangun sebelumnya.

Menurut Aaker (1997) loyaditas merek merupakan satu ukuran keterkaitan seorang
pelanggan pada sebuah merek. Menurut Tjiptono (2000) loyalitas konsumen adalah komitmen
pelanggan terhadap suatu merek, toko atau pemasok berdasarkan sifat yang sangat positif dalam
pembelian jangka panjang. Kunci keberhasilan pemasaran jangka panjang adalah dengan
menciptakan hubungan yang kuat dan erat antara produsen dengan konsumen (Kotler dan Keller,
2009). Dari pengertian ini dapat diartikan bahwa kesetiaan terhadap merek diperoleh karena adanya
kombinasi dari kepuasan dan keluhan. Sedangkan kepuasan pelanggan tersebut hadir dari seberapa
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besar kinerja perusahaan untuk menimbulkan kepuasan tersebut dengan meminimalkan keluhan
sehingga diperoleh pembelian jangka panjang yang dilakukan oleh konsumen. Apabila konsumen
sudah loyal akan suatu produk, maka kemungkinan kecil konsumen akan melakukan perpindahan
merek (brand switching). Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh atribut produk,
kebutuhan mencari variasi, dan word of mouth terhadap perilaku keputusan perpindahan merek.

KERANGKA PEMIKIRAN TEORITISDAN PERUMUSAN HIPOTESIS

Perpindahan merek (brand switching) merupakan perilaku yang dilakukan oleh konsumen
atau diartikan juga sebagai kerentanan konsumen untuk berpindah ke merek lain (K eaveney, 1995).
Perilaku perpindahan merek ini terjadi apabila konsumen tidak puas dengan satu merek lau
berpindah ke merek yang lain. Ketidakpuasaan ini muncul karena harapan konsumen tidak sama
atau lebih tinggi daripada kinerja yang diterimanya dari pemasar dan dapat mempengaruhi sikap
dan niat untuk melakukan pembelian pada masa konsumsi berikutnya (Junaidi dan Dharmmesta,
2002).

Pengaruh Atribut Produk Terhadap Perpindahan Merek

Atribut produk merupakan suatu yang melekat pada suatu produk. Atribut produk
memegang peran yang sangat vital, karena atribut produk merupakan salah satu faktor yang
dijadikan bahan pertimbangan oleh konsumen ketika akan membeli produk tersebut. Menurut
Tjiptono (2001) atribut produk adalah unsur-unsur produk yang dipandang penting oleh konsumen
dan dijadikan sebagai dasar pengambilan keputusan. Menurut Kotler (2008) menjelaskan bahwa
atribut produk adalah suatu komponen yang merupakan sifat-sifat produk yang menjamin agar
produk tersebut dapat memenuhi kebutuhan dan keinginan yang diterapkan oleh pembeli.

Daam penelitian yang dilakukan oleh Pramesti Kharisma Dewi (2014) yang berjudul
“Analisis Pengaruh Atribut Produk, Perilaku Mencari Variasi, dan Promosi terhadap perilaku
Perpindahan Merek” menyimpulkan bahwa atribut produk berpengaruh positif terhadap
perpindahan merek. Selanjutnya berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Setyo Ferry, Teguh
Kurnaen, dan Agung Kresnamurti (2014) yang berjudul “Pengaruh Atribut Produk dan Variety
Seeking terhadap keputusan Perpindahan Merek Handphone Nokia ke Smartphone Samsung”
menyimpulkan bahwa smartphone Samsung mempunyai atribut produk yang memikat
konsumennya untuk beralih merek dari merek lain ke merek smartphone Samsung dan dengan itu
semua menunjukkan bahwa atribut produk mempunyai pengaruh positif terhadap perpindahan
merek. Dengan demikian dapat di ambil suatu hipotesis yang mewakili atribut produk dengan
perpindahan merek:

H1 = Terdapat pengaruh positif antara variabel atribut produk dengan keputusan
perpindahan merek

Pengaruh Kebutuhan Mencari Varias Terhadap Perpindahan Merek

Menurut Mowen dan Minor (2002) menjelaskan bahwa mencari keragamaan mengacu
kepada kecenderungan konsumen untuk mencari secara spontan membeli produk baru meskipun
mereka terus mengungkapkan kepuasaan mereka dengan merek yang lama. Menurut Peter dan
Olson (1999) menjelaskan bahwa kebutuhan mencari varias adalah sebuah komitmen kognitif
untuk membeli merek yang berbeda karena berbagai alasan yang berbeda, keinginan baru, atau
timbulnya rasa bosan atau jenuh pada sesuatu yang telah lama dikonsumsi.

Dalam penelitian yang dilakukan oleh Ramadhani Wahyu Saputra (2014) yang berjudul
“Analisis Pengaruh Ketidakpuasaan dan Persepsi Harga terhadap Kebutuhan Mencari Variasi
dalam perilaku Brand Switching pada Smartphone Blackberry ke Android” menyimpulkan bahwa
variabel kebutuhan mencari varias berpengaruh positif dan signifikan terhadap perilaku brand
switching. Selanjutnya berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Muhammad Irfan Firdaus
(2014) yang berjudul “Analisis Pengaruh Harga, Kebutuhan Mencari Variasi, dan Word Of Mouth
dalam perilaku Brand Switching pada minuman bersoda Coca-Cola ke Big Cola” menyimpulkan
bahwa kebutuhan mencari varias berpengaruh positif terhadap perpindahan merek. Analisis regres
berganda menunjukkan bahwa koefisien variabel kebutuhan mencari variasi sebesar 0,266 dengan
signifikans 0,011. Hal ini menunjukkan bahwa variabel kebutuhan mencari variasi berpengaruh
positif dan signifikan terhadap perpindahan merek dan kebutuhan yang lebih besar dari konsumen
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untuk mencari varias berupa alternatif akan meningkatkan keputusan perpindahan merek. Dengan
demikian dapat di ambil suatu hipotesis yang mewakili kebutuhan mencari varias dengan
perpindahan merek:

H2 = Terdapat pengaruh positif antara variabel kebutuhan mencari varias dengan
keputusan perpindahan merek

Pengaruh Word of Mouth Terhadap Perpindahan Merek

Menurut Kotler (2008) menjelaskan bahwa word of mouth merupakan suatu bentuk
komunikas personal tentang produk diantara pembeli dan orang disekelilingnya. Menurut Ali
Hasan (2010) mengatakan bahwa word of mouth adal ah tindakan konsumen memberikan informasi
kepada konsumen lain (antar pribadi) non komersia baik merek, produk ataupun jasa.

Dalam penelitian yang dilakukan oleh Nurulia Khairani (2011) yang berjudul “Analisis
Pengaruh Citra Merek, Ketidakpuasan Konsumen, Iklan, Word of Mouth, dan Karakteristik
Kategori Produk Terhadap Keputusan Perpindahan Merek Pada Sabun Pembersih Wajah”
menyimpulkan bahwa word of mouth berpengaruh positif terhadap perpindahan merek. Selanjutnya
berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Muhammad Firman Perdana (2014) yang berjudul
“Pengaruh Word of Mouth, Ketidakpuasaan (Dissatisfaction), Fitur Produk, dan Gaya Hidup
(Lifestyle) terhadap keputusan Perpindahan Merek (Brand Switching) Produk Smartphone
Blackberry” menyimpulkan bahwa variabel word of mouth memiliki pengaruh positif dan
signifikan terhadap keputusan perpindahan merek dengan presentase sebesar 16,9 %. Dengan
demikian dapat di ambil suatu hipotesis yang mewakili word of mouth dengan perpindahan merek:
H3 = Terdapat pengaruh positif antara variabel word of mouth dengan keputusan perpindahan
merek.

Kerangka Pemikiran
Berdasarkan tinjauan landasan teori dan penelitian terdahulu, maka dapat disusun suatu
kerangka pemikiran dalam penelitian ini seperti yang digambarkan dibawah berikut ini:

Gambar 1
Kerangka Pemikiran

Atribut Produk

H1

K ebutuhan Mencari H2 Perpindahan Merek
Varias —>

H3

Word of Mouth

Sumber: Dikembangkan oleh peneliti untuk penelitian ini, 2015
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METODE PENELITIAN

Variabel Penelitian

Variabel yang digunakan dalam penelitian dapat dikategorikan menjadi dua yaitu variabel
dependen dan variabel independen. Variabel dependen adalah variabel yang menjadi pusat
perhatian peneliti dan variabd independen merupakan variabel yang mempengaruhi variabel
dependen (Ferdinand, 2006). Dalam penelitian ini terdapat dua jenis variabel yang akan diteliti
yaitu variabel independen dan variabel dependen. Berdasarkan kerangka pemikiran dalam
penelitian ini maka variabel-variabel dalam penelitian ini adalah atribut produk (X1), kebutuhan
mencari variasi (X2), dan word of mouth (X3) sebagai variabel independen dan perpindahan merek
(Y1) sebagai variabel dependen.

Penentuan Sampel

Sampel adalah sebagian dari populasi. Sampel terdiri atas sgjumlah anggota yang dipilih
dari populasi. Pengambilan sampel (sampling) adalah proses memilih sgumlah elemen
secukupnya dari populasi, sehingga penelitian terhadap sampel dan pemahaman tentang sifat atau
karakteristiknya akan membuat kita dapat menggeneralisasikan sifat atau karakteristik tersebut pada
elemen populas. (Sekaran, 2006). Metode pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan
rumus:

" 4(moe)*
Dimana:
n : Jumlah Sampel
Z : Tingkat keyakinan yang dalam penentuan sampel

moe : Margin of eror
Tingkat kesalahan ditetapkan sebesar 10%, maka jumlah sampel adal ah:
196"
04
=496,04

1=

Dengan penghitungan tersebut, maka dalam penelitian ini mengambil 100 orang sampel
responden untuk yang berasal dari hasil pembulatan 96 orang. Metode pengambilan sampel yang
digunakan dalam penelitian ini adalah Purposive Sampling. Purposive Sampling adalah metode
pengambilan sampel berdasarkan kebetulan bertemu dan siapa sgja yang dianggap cocok menjadi
sumber data sesuai dengan populasi untuk menjadi sampel dalam penelitian (Sugiyono, 2001).
Dalam penelitian ini terdapat beberapa ciri-ciri yang dapat dijadikan sampel. Ciri-ciri yang dapat
dijadikan sampel adalah pria dan wanita yang melakukan perpindahan merek dari laptop HP ke
laptop ASUS dalam kisaran harga Rp 4.000.000 hingga Rp 7.000.000 di sekitar kawasan
Universitas Diponegoro Semarang.

Metode Analisis Data

Uji kualias data dalam penelitian ini menggunakan uji reliabilitas dan uji validitas data.
Uji reliabilitas adalah aat yang digunakan untuk mengukur suatu kuesioner yang merupakan
indikator dari variable atau konstruk. Suatu kuesioner dikatakan reliable atau handal jika jawaban
seseorang terhadap pernyataan adalah konsistensi dari waktu ke waktu (Ghozali, 2005). Menurut
Ghozali (2005) pengukuran reliabilitas dilakukan dengan uji statistik Cronbach Alpha (a). Suatu
variabel dikatakan reliabel apabila memberikan nilai Cronbach Alpha > 0,60. Menurut Ghozali
(2005) uji validitas digunakan untuk mengukur sah atau valid tidaknya suatu kuesioner. Kuesioner
dikatakan valid jika pertanyaan pada kuesioner tersebut mampu mengungkapkan sesuatu yang akan
diukur oleh kuesioner tersebut. Dengan alpha 0,05 yang diperoleh dengan membandingkan nilai r
hitung (nilai Corrected item-Total Correlation pada output Cronbach apha) dengan nilai r table
untuk degree of freedom (df) = n — 2 (100-2=98). Jika r hitung lebih besar daripada r table, maka
butir atau pertanyaan tersebut valid. Penelitian ini menggunakan alat bantu program komputer yaitu
SPSS11.5.
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Uji asumsi klasik dalam penelitian ini menggunakan uji multikolonieritas, uji normalitas,
dan uji heterokesdastisitas. Uji Multikolonieritas bertujuan untuk menguji apakah model regres
ditemukan adanya korelasi antar variabel independen (Ghozali, 2005). Model regresi yang baik
seharusnya tidak terjadi korelasi diantara variabel independen (Ghozali, 2005). Untuk mengukur
tidak adanya multikolonieritas dalam penelitian ini dideteksi dengan menggunakan perhitungan
nilai Tolerance dan VIF dengan ukuran nilai Tolerance > 0,10 dan nila Variance Inflation Factor
(VIF) < 10.

Uji goodness of fit dalam penelitian ini menggunakan uji analisis regresi berganda, uji F,
dan uji koefisien determinasi. Analisisregresi pada dasarnya adalah studi mengenai ketergantungan
variabel dependen dengan satu atau lebih variabel independen dengan tujuan untuk mengestimasi
dan memprediksi rata-rata populasi atau nilai rata-rata variabel dependen berdasarkan nilai variabel
independen yang diketahui (Ghozali, 2005). Untuk regresi yang variabel independennya terdiri dari
dua atau lebih disebut regress berganda. Persamaan regresi dalam penelitian ini yaitu untuk
mengetahui seberapa jauh pengaruh variabel independen yaitu: atribut produk (X1), kebutuhan
mencari varias (X2), dan word of mouth (X3) dalam menerangkan variabel dependen yaitu:
perpindahan merek (Y 1). Rumus matematis dari regresi berganda yang digunakan dalam penelitian
ini adalah sebagai berikut:

Y =b1X1+ b2X2 + b3X3
Keterangan sebagai berikut:
Y : Perpindahan Merek
bl : Koefisien regresi antara atribut produk dengan perpindahan merek
b2 : Koefisien regresi antara kebutuhan mencari varias dengan perpindahan merek
b3 : Koefisien regresi antara word of mouth dengan perpindahan merek
X1 : Atribut Produk
X2 : Kebutuhan Mencari Varias
X3: Word of Mouth

Uji F pada dasarnya menunjukan apakah semua variabel independen atau bebas yang
dimasukan dalam model mempunyai pengaruh yang bersama-sama terhadap variabel dependen
(Ghozali, 2005). Menurut Ghozali (2005), dalam menguji hipotesis ini menggunakan statistik F
yang mempunyai kriteria pengambilan keputusan dengan cara apabilanilai F lebih besar daripada 4
maka Ho dapat ditolak pada dergjat kepercayaan 5%, dengan kata lain kita menerima hipotesis
dternatif yang menyatakan bahwa semua variabel independen secera serentak dan signifikan
mempengaruhi variabe disebut Quick Look dan membandingkan nilai F hitung dengan f table, Jika
F hitung > F tabel, maka Ho ditolak dan menerima HA.

Uji Koefisein Determinasi adalah untuk mengukur seberapa jauh kemampuan model
regresi dalam menerangkan variasi variabel dependen (Ghozali, 2005). Nilai R*2 yang kecil berarti
kemampuan variabel-variabel independen dalam menjelaskan variasi variabel dependen sangat
terbatas. Nilai yang mendekati satu berarti variabel-variabel independen memberikan hampir
seluruh informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variabel.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Deskripsi Sampel Penelitian

Penelitian ini berhasil mendapatkan sebanyak 100 responden yang dulu menggunakan
laptop merek HP dan sekarang beralih menggunakan laptop merek Asus. Jumlah tersebut sesuai
dengan jumlah yang seharusnya dapat diperoleh dan sebagaimana yang diharapkan. Berdasarkan
data dari 100 responden, melalui daftar pertanyaan didapat kondisi responden mengena jenis
kelamin, usia, dan pendidikan dari responden. Gambaran umum dari responden sebagai objek
penelitian tersebut dapat diuraikan seperti berikut:

Tabel 1
Jumlah Responden menur ut Jenis Kelamin
Jenis kelamin Frekuensi Persentase
L aki-laki 61 61
Perempuan 39 39
Jumlah 100 100
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Tabel 2
Jumlah Responden menurut Usia
Umur Frekuensi Persentase
18-19 21 21
20-21 51 51
22-23 28 28
Jumlah 100 100
Tabel 3
Jumlah Responden menur ut Pendidikan
Pendidikan Frekuensi Persentase
D3 0 0
S1 100 100
Jumlah 100 100

Uji Kualias Data
Uji Validitas Data

Berdasarkan analisis yang telah dilakukan, maka hasil

ditunjukkan pada Tabel 4 di bawah berikut:

pengujian validitas dapat

Tabel 4
Hasil Pengujian Validitas
Variabel Indikator R hitung r table K eterangan
Atribut Produk X1.1 0,5878 0,361 Vvalid
X1.2 0,7679 0,361 Vvalid
X1.3 0,5633 0,361 Valid
Kebutuhan X2.1 0,6722 0,361 Vvalid
Mencari Varias X2.2 0,7246 0,361 Valid
X2.3 0,8614 0,361 Valid
Word of Mouth X3.1 0,7138 0,361 Valid
X3.2 0,7742 0,361 Valid
X3.3 0,5528 0,361 Valid
Perpindahan Y1l 0,5726 0,361 Valid
Merek Y2 0,5354 0,361 Valid
Y3 0,5558 0,361 Valid
Uji Reliabilitas
Hasil pengujian reliabilitas dapat ditunjukkan pada Tabel 5 di bawah berikut:
Tabd 5
Hasil Ringkasan Uji Reliabilitas
No Variabel Cronbach Alpha Standar Alpha K eterangan
1 Atribut Produk 0,7929 0,600 Reliabel
2 Kebutuhan 0,8685 0,600 Reliabel
Mencari Varias
3 Word of Mouth 0,8217 0,600 Reliabel
4 Perpindahan 0,7136 0,600 Reliabel
Merek

Uji Asums Klask
Uji Multikolinearitas

Hasil uji multikolinearitas dapat ditunjukkan pada Tabel 6 dibawah berikut:

Tabel 6

Hasil Pengujian Multikolinearitas
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Coefficients(a)

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients Collinearity Statistics

Model B Std. Error Beta t Sig. Tolerance VIF
1 (Constant) 1,975 ,914 2,162 ,033

Atribut Produk ,266 ,084 277 3,170 ,002 ,634 1,576

Kebutuhan 188 087 186 2173 032 660 1,516

Mencari Variasi

Word of Mouth ,379 ,079 414 4,806 ,000 ,655 1,527

a Dependent Variable: Brand Switching

Berdasarkan hasil pengujian multikolinearitas pada Tabel 4.11, diketahui bahwa seluruh
variabel independen memiliki VIF lebih kecil dari 10 dan Tolerance lebih besar dari 0,10, sehingga
disimpulkan bahwa data bebas dari masalah multikolinearitas.
Uji Normalitas

Hasil uji normalitas dapat ditunjukkan dibawah berikut:

Histogram

Dependent Variable: Brand Switching
14

12

Frequency

Std. Dev = ,98
Mean = 0,00
N = 100,00

Regression Standardized Residual

Dengan melihat tampilan pada gambar histogram di atas, grafik histogram memberikan
pola distribusi yang normal serta simetris tidak melenceng ke kanan atau ke kiri. Hal ini
menunjukkan bahwa model regres memenuhi asumsi normalitas. Sedangkan grafik normal
probability plot dapat dilihat pada gambar dibawah berikut:
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Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: Brand Switching

Expected Cum Prob
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Dengan melihat gambar di atas, dapat disimpulkan bahwa titik-titik menyebar di sekitar
garis diagonal dan mengikuti arah garis diagonal. Hal ini menunjukkan bahwa model regres
memenuhi asumsi normalitas.

Uji Heter oskedastisidas
Uji heteroskedastisidas dalam penelitian ini menghasilkan grafik pola penyebaran titik
(scatterplot) pada gambar berikut ini:
Scatterplot

Dependent Variable: Brand Switching
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Berdasarkan gambar di atas terlihat bahwa titik-titik menyebar secara merata, baik di atas
sumbu 0 maupun di bawah sumbu 0, sehingga disimpulkan tidak terjadi heteroskedastisitas.

Uji Goodness of Fit
Uji Analisis Regresi Berganda
Hasil analisis regresi berganda pada pendlitian ini dapat dilihat pada Tabel 7 di bawah

berikut:
Tabel 7
Hasil Pengujian Regres Berganda
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients Collinearity Statistics

Model B Std. Error Beta t Sig. Tolerance VIF
1 (Constant) 1,975 914 2,162 ,033

Atribut Produk ,266 ,084 277 3,170 ,002 ,634 1,576

Kebutuhan 188 087 186 2,173 ,032 ,660 1,516

Mencari Variasi

Word of Mouth ,379 ,079 414 4,806 ,000 ,655 1,527

a Dependent Variable: Brand Switching

Dari hasil Tabel 7 di atas, persamaan regresi yang diperoleh adalah sebagai berikut:
Y =0,277 X1 + 0,186 X2 + 0,414 X3

Keterangan :
Y = Brand Switching X1 = Atribut Produk
X2 = Kebutuhan Mencari Varias X3 =Word of Mouth

Uji Simultan (uji F)
Hasil uji F dapat dilihat pada tabel 8 dibawah berikut ini:

Tabel 8
Uji F
ANOVA
Sum of
Model Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 256,432 3 85,477 36,686 ,0007
Residual 223,678 96 2,330
Total 480,110 99

a. Predictors: (Constant), Word of Mouth, Kebutuhan Mencari Variasi, Atribut Produk

b. Dependent Variable: Brand Switching

Berdasarkan tabel 8 didapatkan bahwa nilai F hitung sebesar 36,686 dengan signifikansi
(sig) sebesar 0,000. Oleh karena sig sebesar 0,000 < 0,05 dan F hitung lebih besar F tabel yaitu
lebih besar dari 2,70, maka dapat dikatakan variabel independen secara bersama-sama berpengaruh
terhadap variabel dependen.

Uji Koefisien Deter minasi
Hasil uji koefisien determinasi dapat dilihat pada tabel 9 dibawah berikut ini:
Tabel 9
Uji Koefisien Deter minasi
Adjusted R = Std. Error of
Model R R Square Square the Estimate
1 ,731(a) 534 520 1,526

a Predictors: (Constant), Word of Mouth, Kebutuhan Mencari Variasi, Atribut Produk
b Dependent Variable: Brand Switching
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Hasil analisis pada Tabel 9 menggambarkan bahwa nilai Adjusted R Square sebesar 0,520.
Dapat dismpulkan bahwa kemampuan variabel independen Atribut Produk (X1), Kebutuhan
Mencari Variasi (X2), dan Word of Mouth (X3) mampu untuk menerangkan variasi variabel
dependen Brand Switching (YY) sebesar 52 %. Sedangkan sisanya yaitu 48 % dijelaskan oleh faktor
yang lain diluar model.

Pembahasan Hasi| Penelitian

Hasil pengujian hipotesis 1 mendapatkan bahwa variabel atribut produk memiliki pengaruh
yang positif terhadap keputusan brand switching. Hal ini menunjukkan bahwa semakin besar
penilaian atribut produk konsumen atas merek sebelumnya yang kurang bagus, maka semakin
besar keputusan brand switching yang dilakukan oleh konsumen ke merek lain. Dengan hasil ini
menunjukkan bahwa aspek atribut produk akan menjadi pertimbangan konsumen dalam
menentukkan merek produk.

Hasil pengujian hipotesis 2 mendapatkan bahwa variabel kebutuhan mencari varias
memiliki pengaruh positif terhadap keputusan brand switching. Hal ini menunjukkan bahwa
semakin besar keinginan konsumen untuk mencari varias merek, maka semakin besar pula
keputusan brand switching yang dilakukan oleh konsumen ke merek lain. Dalam penelitian ini
mendapatkan cukup besar keinginan bahwa konsumen akan mencari variasi merek.

Hasil pengujian hipotesis 3 mendapatkan bahwa variabel word of mouth memiliki
pengaruh positif terhadap keputusan brand switching. Hal ini menunjukkan bahwa semakin besar
word of mouth positif atas laptop ASUS, maka semakin besar pula keputusan brand switching yang
dilakukan konsumen ke laptop ASUS.

KESIMPULAN DAN KETERBATASAN

Dari hasil analisis data yang telah diuraikan pada bab sebelumnya dari penelitian ini, maka
dapat ditarik kesimpulan bahwa variabel atribut produk, kebutuhan mencari variasi, dan word of
mouth berpengaruh positif terhadap keputusan perpindahan merek. Pada variabel atribut produk
menunjukkan bahwa semakin besar penilaian atribut produk konsumen atas merek sebelumnya
yang kurang bagus, maka semakin besar keputusan brand switching yang dilakukan oleh konsumen
ke merek lain. Pada variabel kebutuhan mencari varias menunjukkan bahwa semakin besar
keinginan konsumen untuk mencari varias merek, maka semakin besar pula keputusan brand
switching yang dilakukan oleh konsumen ke merek lain. Pada variabel word of mouth menunjukkan
bahwa semakin besar word of mouth positif atas laptop ASUS, maka semakin besar pula keputusan
brand switching yang dilakukan konsumen ke laptop ASUS.

Pada penelitian yang telah dilakukan, terdapat keterbatasan. Pertama, saat proses
penyebaran kuesioner, penulis merasa kesulitan dalam meminta responden untuk membantu
menjawab kuesioner dikarenakan responden yang terburu-buru dalam pengisian dan tidak
mempunya waktu yang banyak untuk mengisi kuesioner. Kedua, penulis memiliki keterbatasan
dalam penelitian karena hanya menggunakan satu objek penelitian sgja.

Berdasarkan hasil dan kesimpulan dalam penelitian ini, dapat dikemukakan beberapa
implikasi. Pertama, dari perhitungan regresi didapatkan bahwa variabel word of mouth adalah
variabel yang mempunyai pengaruh paling besar terhadap keputusan perpindahan merek. Saran
bagi perusahaan ASUS adalah memberikan hadiah atau merchandise kepada para konsumen saat
pembelian merek laptop ASUS supaya konsumen bisa menceritakan pengalamannya saat membeli
merek laptop ASUS kepada keluarga atau sahabat dan memberikan update iklan yang bagus supaya
menarik perhatian para konsumen. Saran bagi perusahaan HP adalah memberikan merchandise
kepada para konsumen saat pembelian merek laptop HP supaya konsumen dapat menceritakan
pengalamannya saat membeli laptop merek HP, agar konsumen tidak beralih ke merek laptop lain,
dan juga perusahaan harus bisa memberikan iklan yang menarik dan bagus supaya dapat menarik
perhatian para konsumen. Kedua, dari perhitungan regresi didapatkan bahwa variabel atribut
produk adalah variabel yang mempunyai pengaruh terbesar kedua terhadap keputusan perpindahan
merek. Saran bagi perusahaan ASUS adalah mempertahankan kualitas merek laptop ASUS dalam
hal fitur dan desain supaya konsumen tetap menggunakan laptop ASUS dan tidak beralih ke laptop
merek lainnya. Saran bagi perusahaan HP adalah meningkatkan kualitas merek laptop HP dalam
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hal fitur, desain, dan spesifikasi supaya menarik minat beli para konsumen. Ketiga, dari
perhitungan regresi didapatkan bahwa variabel kebutuhan mencari variasi adalah variabel yang
mempunyai pengaruh paling kecil terhadap keputusan perpindahan merek. Saran bagi perusahaan
ASUS adalah mengembangkan varias laptop yang sudah ada menjadi lebih bagus dan lebih
menarik lagi dalam hal fitur, desain, dan spesifikasi supaya para konsumen tetap menggunakan
laptop merek ASUS. Saran bagi perusahaan HP adalah melakukan inovasi dalam menciptakan
varias laptop yang baru dalam hal fitur, desain, dan spesifikas supaya menarik minat beli para
konsumen yang penasaran dengan variasi laptop yang ditawarkan oleh perusahaan.

Atas dasar keterbatasan yang ada, untuk penelitian selanjutnya disarankan untuk
menambahkan variabel independen lainnya selain variabel atribut produk, kebutuhan mencari
variasi, dan word of mouth yang tentunya dapat memengaruhi variabel keputusan perpindahan
merek agar dapat menghasilkan gambaran yang lebih luas tentang masal ah pendlitian yang sedang
diteliti dan menggunakan objek yang berbeda yang mengalami permasalahan yang sama. Hal ini
dapat sebagai pembanding sekaligus melengkapi pendlitianini.
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